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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap bentuk dan fungsi
penyajian Kelompok Kecapi Empat Sekawan dalam upacara Agigah di
Desa Salo Bompong Kecamatan Wattang Sidenreng Kabupaten Sidrap
Sulawesi Selatan. Agigah pada masyarakat Bugis disebut dengan istilah
Makkulawi atau Massakekah yang artinya agigah. Diyakini bahwa setiap
anak tergadai dengan agigahnya sehingga harus menyembelih kambing
agar selamat dari segala marabahaya. Agigah merupakan wujud ibadah
dengan penyembelian hewan ternak sebab lahirnya seseorang anak sebagai
pembuktian rasa syukur kepada Allah SWT.

Bentuk penyajian memiliki permainan yang baru secara musikal
yang bersifat lucu, humoris, dan bisa dinikmati melalui syair yang
dinyanyikan para pemainnya. Improvisasi menjadi ciri khusus dari
Kelompok Kecapi Empat Sekawan, pada setiap pertunjukan dengan
nyanyian atau elong kelong yang diselingi dengan celotehan-celotehan
yang lucu dan menghibur. Bahkan tidak jarang disertai dengan selingan
atraksi yang lucu sambil memainkan kecapinya. Tidak ada konsep atau
aturan tertentu yang tertulis dipersiapkan setiap pementasan. Semuanya
begitu mengalir berjalan secara lancar, spontan, dan menghibur.

Kelompok Kecapi Empat Sekawan difungsikan sebagai seiring
dengan fungsi musik sebagai wujud penghayatan atau sarana presentasi
estetis pada masyarakat Bugis. Dalam hal ini kehadiran pertunjukan
Kelompok Kecapi Empat Sekawan tidak hanya dijadikan sebagai hiburan
untuk keluarga yang punya hajatan tapi juga untuk masyarakat setempat
yang ingin menyaksikan pertunjukan tersebut.

Kata kunci: Kecapi Empat Sekawan, bentuk penyajian, fungsi.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kabupaten Sidrap disingkat dengan nama Sidenreng Rappang adalah salah
satu Kabupaten di Provinsi Sulawesi Selatan dengan ibu kotanya Sidenreng.
Kabupaten Sidrap ini mempunyai potensi pertanian yang sangat baik karena
terdapat beberapa hamparan sawah yang sangat luas dan perairan yang bagus
sehingga menjadikan Kabupaten Sidrap dijuluki sebagai lumbung padi daerah
provinsi Sulawesi Selatan. Selain dikenal sebagai daerah lumbung padi,
Kabupaten Sidrap juga dikenal sebagai pusat penyebaran seni kecapi.

Masyarakat di daerah Sidrap juga terkenal dengan masyarakat yang pandai
membuat kecapi, hampir setiap kepala rumah tangga di daerah ini bisa membuat
kecapi sehingga instrumen kecapi sangat mudah ditemukan di daerah tersebut,
khususnya di daerah tempat Kelompok Kecapi Empat Sekawan yakni di Desa
Salo Bompong. Bahkan salah satu tokoh pemain kecapi Sulawesi Selatan berasal
dari Sidrap yang cukup populer dikenal dengan nama Hasan Pulu.

Berkat Hasan Pulu kecapi dapat dipelajari secara formal di sekolah, seperti
diketahui bahwa kecapi juga menjadi kurikulum pembelajaran baik di tingkat
Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas, dan
Sekolah Menengah Karawitan Indonesia (SMKI). Sebagai alat musik yang
dipelajari di sekolah-sekolah, kecapi dapat menyebar hampir di seluruh daerah

Sulawesi Selatan. Khusus di daerah Sidrap, kecapi sangat banyak mengalami



perkembangan baik dari segi bentuk maupun dari segi penyajian musiknya.
Perkembangan yang terjadi tidak terlepas dari seorang tokoh Hasan Pulu.

Penyajian kecapi di Sidrap ada yang disajikan secara personal dan ada
yang disajikan secara berkelompok atau berpasangan. Salah satu bentuk penyajian
kecapi yang cukup populer adalah dalam bentuk penyajian secara simponi yang
lebih dikenal di Sidrap bahkan di daerah Provinsi Sulawesi Selatan dengan nama
simponi kecapi. Simponi kecapi adalah pertunjukan kecapi yang dimainkan dalam
partai besar yang bisa mencapai sekitar empat puluh orang pemain kecapi.!
Adapun kecapi yang disajikan dalam bentuk berpasangan disebut sebagai
Pakacapi.

Bentuk simponi kecapi dan berpasangan kecapi juga disajikan dalam
bentuk grup atau kelompok yang sekarang lebih dikenal sebagai Kelompok
Kecapi Empat Sekawan. Kelompok Kecapi Empat Sekawan adalah jenis
permainan kecapi yang dimainkan oleh empat orang anak muda yang berasal dari
Desa Salo Bompong Kecamatan Wattang Sidenreng yang ada di Kabupaten
Sidrap. Empat orang yang dimaksud yaitu Arkas, La Geno, Ceppie, dan Sabri
sebagai ketua.? Kelompok Kecapi Empat Sekawan ini, pada awalnya dibentuk
oleh empat orang pemuda yang pandai dan lihai memainkan kecapi, dengan
kelihaiannya bermain kecapi, mereka membentuk grup atau kelompok yang
mereka namakan Empat Sekawan Anak Muda Semua. Hingga Kelompok Kecapi

Empat Sekawan mencapai popularitas di kalangan masyarakat Desa Salo

!Andi Nurhadida Sapada, Nuansa Pelangi (Jakarta: Pusat Penelitian Pranata
Pembagunan, 1999), 22.

2\Wawancara dengan Musafir lewat WhatsApp pada tanggal 31 Januari 2020, diijinkan
untuk dikutip.



Bompong Kecamatan Wattang Sidenreng. Kelompok tersebut dapat dikenal di
kalangan masyarakat Sidrap (Sidenreng Rappang) hingga saat ini, oleh karena
Kelompok Kecapi Empat Sekawan, di samping secara  terus—menerus
mengadakan pertunjukan, juga mempopulerkan kelompoknya lewat industri
rekaman baik dalam bentuk audio maupun visual.

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa Kelompok Kecapi Empat Sekawan
sering diundang untuk mengisi acara hajatan seperti perkawinan, sunatan, acara-
acara syukuran, di samping acara peringatan hari-hari besar kenegaraan, dan
dalam rangka festival. Walaupun Kelompok musik ini sering dihadirkan dalam
berbagai konteks, namun dalam penelitian ini, pengamatan Kecapi Empat
Sekawan akan difokuskan pada salah satu konteksnya saja yaitu syukuran dalam
upacara Agigah. Kedua persoalan ini belum pernah dibahas oleh peneliti-peneliti

sebelumnya.



B. Rumusan Masalah
Berdasar latar belakang di atas, dalam penelitian ini diajukan dua fokus
permasalahan yakni:
1. Bagaimana bentuk penyajian musik Kelompok Kecapi Empat Sekawan di
Kabupaten Sidenreng Rappang?
2. Apa fungsi Kelompok Kecapi Empat Sekawan dalam upacara agigah di

Kabupaten Sidenreng Rappang?

C. Tujuan dan Manfaat

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui, mendeskripsikan dan
menganalisis bentuk penyajian musik Kelompok Kecapi Empat Sekawan dan
fungsi Kelompok Kecapi Empat Sekawan yang ada di Desa Salo Bompong
Kabupaten Sidrap. Adapun manfaat yang ingin dicapai oleh penulis dalam
penelitian ini yakni untuk menambah wawasan penulisan dan referensi mengenai
kesenian tradisional yang ada di Sidrap, khususnya Kelompok Kecapi Empat
Sekawan. Memberikan informasi tentang Kelompok Kecapi Empat Sekawan yang
ada di Sidrap serta dapat menambah bahan bacaan atau referensi di ruang lingkup

akademisi khususnya di Institut Seni Indonesia Yogyakarta maupun secara umum.

D. Landasan Teori
Landasan teori yang dipergunakan dalam penelitian ini menggunakan teori

dari Alan P. Meriam yang membahas tentang sepuluh fungsi musik dengan judul



“The Anthropology of Music”. Kelompok Kecapi Empat Sekawan yang ada di
Kabupaten Sidenreng Rappang dianalisis menggunakan tahapan yang terdiri dari

pribadi, proses, dan hasil.

E. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka berperan penting dalam menganalisis objek yang akan
diteliti. Hal tersebut juga berfungsi sebagai bahan referensi, komparasi dan
memperkuat argumen penulis terhadap topik yang ingin dipaparkan. Adapun
tinjauan pustaka dalam penelitian ini berisi buku-buku dan karya tulis ilmiah yang
relevan. Berikut beberapa sumber tertulis yang digunakan, yaitu:

Alan P. Meriam, The Anthropology of Music (London : Northwestern
University Press 1964), terjemahan bebas dari Trioyono Bramantyo, Antropologi
Musik. Dalam buku ini menjelaskan sepuluh fungsi musiknya, (1) ekspresi
emosional, (2) kenikmatan estetis, (3) musik hiburan, (4) komunikasi, (5)
penggambaran simbolik, (6) respon fisik, (7) penyelenggaraan kesesuaian dengan
norma-norma sosial, (8) pengesahan lembaga sosial dan ritual religius, (9)
penopanang kesinambungan dan stabilitas kebudayaan, (10) penopang integrasi
sosial berhubungan dengan penelitian ini mengenai fungsi musik Kelompok
Kecapi Empat Sekawan, dengan buku ini sangat membantu permasalahan yang
terjadi pada objek penelitian Kelompok Kecapi Empat Sekawan.

Amir Razak, Eksistensi Pakacaping: Budaya Ekspresi Masyarakat Gowa
Sulawesi Selatan (Yogyakarta: Lanarka Publisher, 2008) buku ini menjelaskan

tentang eksistensi pakacaping sebagai budaya ekspresi masyarakat Gowa



Sulawesi Selatan. Pakacaping sebagai kesenian tradisional (pertunjukan)
digunakan dalam budaya a’gau-gau’(pesta adat) bagi masyarakat Gowa Sulawesi
Selatan yang melahirkan tradisi adat-istiadat assua’-suara’ (pesta keramaian),
sebagai simbol pengungkapan rasa syukur terhadap Tuhan yang Maha Esa atas
nikmat yang diberikan Budaya ’gau-gau’ dan assua’-suara’ yang sangat identik
dengan seni pertunjukan untuk mewujudkan kemeriahan suatu pesta. Buku ini
sangat membantu untuk menuliskan Kelompok Kecapi Empat Sekawan sebagai
salah satu kesenian tradisional (musik pertunjukan) dalam budaya masyarakat
kabupaten Sidenreng Rappang (Sidrap) Sulawesi Selatan.

Andi Prasetiyo, Metode Penelitian Kualiatif dalam Perspektif Rancangan
Penelitian (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2001). Buku yang mengaplikasikan
metode kualitatif dalam tahap rancangan penelitian dan juga dijelaskan segala
aspek sebelum terjun ke lapangan secara langsung. Buku ini sangat bermanfaat
dalam penelitian terutama dalam pengumpulan data.

Hamid Abdullah, Manusia Bugis Makassar (Jakarta, inti Idayu Press,
1985). Buku ini menjelaskan kehidupan, adat istiadat, dan kebiasaan masyarakat
Etnis Bugis-Makassar dalam kesehariannnya. Kajian ini menggunakan dua
pendekatan sederhana yakni sejarah-sosial untuk menunjukkan bahwa perilaku,
adat-istiadat, dan kebiasaan masyarakat Bugis-Makassar tercermin dalam
penerapan adat, falsafah kehidupan, siri, struktur dan perubahan sosial. Buku ini
sangat membantu untuk menuliskan kehidupan sosial masyarakat Bugis Makassar

dalam skripsi ini.



Karl Edmund Prier, llmu Bentuk Musik (Yogyakarta Pusat Musik Liturgi,
1996). Buku ini membahas tentang bagaimana bentuk-bentuk musik, dan berisi
tentang aspek-aspek musikal dalam bermusik. Sehingga buku ini sangat
membantu dalam menganalisis bentuk musik serta motif-motif melodi, dinamika
yang digunakan dalam penyajian Kecapi empat sekawan.

R.M. Soedarsono, Seni Pertunjukan Indonesia di Era Globalisasi
(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2002). Buku ini membahas tentang
perkembagan seni pertunjukan di Indonesia dari masa lampau sampai ke Era
Globalisasi, diperlukan penelusuran sejarahnya sejak masa prasejarah sampai ke
masa sekarang ini. Cara yang demikian ini tidaklah berarti, bahwa kita harus
menoleh kebelakang saja tanpa memiliki tujuan ke arah masa depan. Namun
melihat perkembangan seni pertunjukan di masa silam, akan dapat diketahui
pasang surutnya berbagai bentuk seni pertunjukan. Adapun penyebab dari hidup-
matinya sebuah seni pertunjukan ada bermacam-macam. Ada yang disebabkan
oleh perubahan yang terjadi di bidang politik, ada yang disebabkan oleh masalah
ekonomi, ada yang karena terjadi perubahan selera masyarakat penikmat, dan ada
pula yang karena tidak mampu bersaing dengan bentuk-bentuk pertunjukan yang
lainnya. Perkembangan musik yang cukup signifikan adalah lahirnya musik pop
di Indonesia pada tahun 1950-an yang sampai tahun 1960-an dipengaruhi oleh
musik pop Amerika Serikat latin. Setelah itu muncul pula arah penciptaan yang
biasa kita kenal dengan istilah eksprimental, seperti misalnya melakukan

trasformasi gamelan ke dalam idiom musik modern.



Seni pertunjukan Indonesia di era globalisasi sangat membantu untuk
meneliti objek saya. Karena buku ini membahas tentang musik jaman dulu yang
cukup berkembang atau signifikan dan melakukan trasformasi contohnya musik
gamelan ke dalam musik modern.

Utami Munandar, Kreativitas dan Keterbakatan: Strategi Mewujudkan
Potensi Kreatif dan Bakat (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2002). Buku ini
berisi tentang kreativitas dan bakat. Adapula yang membahas tentang percepatan,
ngajar-mengajar serta teknik kreativitas dan pemecahan masalah. Buku ini sebagai
tinjauan sumber yang terdapat di dalamnya teori kreativitas atau proses kreativitas
dan digunakan sebagai alat untuk menganalisa kreativitas maupun bakat yang ada
di Kelompok Kecapi Empat Sekawan di Kabupaten Sidenreng Rappang (Sidrap).

Y. Sumandiyo Hadi, Seni Pertunjukan dan Masyarakat Penonton
(Yogyakarta, September 2012). Buku ini menjelaskan, Mengapa seni pertunjukan
sebagai sebuah “teks dalam konteks” ? Dalam hal ini konsep seni pertunjukan
dapat dipahami merupakan sebuah ungkapan atau ekspresi manusia yang
dipresentasikan atau dipertunjukkan lewat medium tertentu; sehingga sebagai
ungkapan atau ekspresi sini itu bukan tanpa alasan, tetapi mengandung maksud-
maksud yang dipresentasikan atau dipertunjukan lewat medium tertentu; sehingga
sebagai ungkapan atau ekspresi seni itu bukan tanpa alasan, tetapi mengandung
maksud-maksud atau ‘konteks” tertentu. Konteks substansi atau substantial
context berarti hubungannya dengan dengan tema dasar pokoknya. Tujuan atau
maksud sebuah bentuk seni pertunjukan musik tema dasar pokoknya yang paling

tidak (at least) harus terkait dengan tempo, ritme, dan keharmonisan nada-nada



atau bunyi. Buku ini sangat membantu untuk menuliskan atau mengetahui konsep
seni pertunjukan dapat dipahami merupakan sebuah ungkapan atau ekspresi
manusia yang memainkan alat musik dan ekspresi penonton ketika melihat
pertunjukan seni di Sulawesi Selatan khususnya di Kabupaten Sidenreng

Rappang.

F. Metode Penelitian

Salah satu metode penelitian kualitatif yang sistematis dalam mengkaji
atau meneliti sesuatu objek secara alamiah.® Melalui penggunaan metode ini,
penelitian bukan hasil dari ukuran, jumlah (kuantitas), melainkan makna (kualitas)
dari fenomena yang diamati. Alasan penulis menggunakan penelitian kualitatif
adalah ingin mencari lebih dalam mengenai suatu objek yang diteliti sehingga
dapat menemukan jawaban dari permasalahan yang telah dirumuskan
sebelumnya. Adapun tahapan untuk mendapatkan data penelitian dengan

menggunakan metode kualitatif, yaitu:

1. Pendekatan

Pendekatan berkaitan erat dengan model analisis yang akan digunakan.
Melalui pendekatan akan mempermudah menganalisis terhadap objek dan
memberikan nilai objektivitas serta membatasi wilayah penelitian. Penulis akan

menggunakan pendekatan etnomusikologis. Penelitian ini menggunakan

SAndi prasetyo, Metode Penelitian Kualitatif dan Perspektif Rancangan Penelitian
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), 24.
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pendekatan etnomusikologis yang dimana pendekatan Etnomusikologis
menggunakan beberapa ilmu atau biasa disebut multi disiplin yang diperlukan

penulis dalam penelitian.

2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data berfungsi sebagai suatu proses menjawab
rumusan masalah dalam penelitian. Berikut beberapa teknik pengumpulan data

yang digunakan penulis, sebagai berikut:

a. Studi Pustaka

Merupakan suatu cara untuk mendapatkan informasi atau data yang
dibutuhkan dalam objek penelitian. Studi kepustakaan merupakan suatu kegiatan
yang tidak dapat dipisahkan dari suatu penelitian. Teori-teori yang mendasari
masalah dan bidang yang akan diteliti dapat ditemukan dengan melakukan studi
kepustakaan. Selain itu seorang peneliti dapat memperoleh informasi tentang
penelitian-penelitian sejenis atau yang ada kaitannya dengan peneliltiannya.
Penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dengan melakukan studi
pustaka, peneliti dapat memanfaatkan semua informasi dan pemikiran-pemikiran
yang relevan dengan penelitiannya.Terkait dengan itu, data kepustakaan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah buku-buku kebudayaaan, jurnal, skripsi dan
lain sebagainya yang membahas tentang kebudayaan, tradisi atau ritual di
Indonesia khususnya di Kabupaten Sidrap Sulawesi Selatan untuk mencari

informasi tentang objek yang akan diteliti. Dengan mencari data tersebut penulis
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mengunjungi beberapa tempat seperti perpustakan Institut Seni Indonesia
Yogyakarta, perpustakaan wilayah Makassar, serta menggunakan koleksi buku

pribadi.

b. Observasi

Pengumpulan data di lapangan merupakan unsur penting dalam penelitian
ini atau merupakan data yang diperoleh dari observasi. Untuk memperoleh data
yang valid dan maksimal dibutuhkan beberapa teknik sebagai pendukung yaitu
pada saat penelitian melakukan observasi awal dengan cara penelusuran langsung
kelapangan di Desa Salo Bompong Kecamatan Wattang Sidenreng Kabupaten
Sidrap.

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara terjun
langsung ke lokasi agar dapat melihat secara langsung objek yang diteliti. Maka
dari itu dalam penelitian ini penulis ke lokasi untuk penelitian di Desa Salo
Bompong Kecamatan Wattang Sidenreng Rappang yang ada di Kabupaten Sidrap
dengan melihat langsung Kelompok Kecapi Empat Sekawan baik secara teks

maupun konteks.

c. Wawancara

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian
dengan cara tanya jawab, baik secara langsung maupun tidak langsung.
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan secara langsung untuk memperoleh

informasi dari informan yang berkaitan dengan masalah penelitian.
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Wawancara sangat penting dalam teknik pengumpulan data. Dengan
wawancara akan mendapatkan data-data penelitian dari hasil bertanya langsung
atau komunikasi kepada nara sumber terkait dengan objek. Untuk mendapatkan
data yang valid dalam penelitian ini, penulis melakukan wawancara dengan
beberapa narasumber pelaku Kelompok Kecapi Empat Sekawan diantaranya,
Sabri, Arkas, La Geno, dan Ceppie. Wawancara juga dilakukan kepada beberapa
tokoh masyarakat yang mengetahui keberadaan kelompok tersebut diantaranya
Musyafir dan H. Damis Kattang sebagai pengrajin alat musik tradisional kecapi
yang ada di Kabupaten Sidrap. Wawancara dilakukan kepada pelaku, tokoh
masyarakat dalam hal ini senimanan atau budayawan yang ada di Kabupaten

Sidrap.

d. Dokumentasi

Dokumentasi dalam teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara
merekam segala peristiwa objek yang diteliti berupa audio, foto, audio visual. Alat
yang dipakai untuk merekam suara, foto dan audio visual yaitu Sony x
performance. Di sisi lain, penulisan ini juga akan mencari data atau informasi dari
hasil dokumen-dokumen peninggalan, catatan terdahulu yang sesuai dengan objek

kajian.

3. Analisis Data
Teknik analisis data dilakukan dengan menelaah seluruh data yang

terkumpul dari berbagai sumber yaitu data yang telah diperoleh baik melalui
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penciptaan ataupun dengan wawancara dari responden. Setelah keseluruhan data
yang dibutuhkan dalam penelitian ini terkumpul, dikelompokkan sesuai
permasalahan penelitian dan dianalisis dengan metode deskriptif dalam hal

penelitian kualitatif.

G. Sistematika Penulisan

Hasil dari penelitian ini disusun dalam karya tulis ilmiah berbentuk
skripsi. Penyusunan skripsi ini terdiri dari empat bab dengan kerangka sebagai
berikut:

Bab [I: Berisi tentang alasan pemilihan objek, permasalahan yang
ditemukan, dan mengkaji permasalahan dalam skripsi tersebut. Bagian ini terdiri
dari tujuh sub bab yang meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan
manfaat, landasan teori, tinjauan pustaka, metode penelitian dan sistematika
penulisan.

Bab 1I: Gambaran umum kesenian yang ada di masyarakat Desa Salo
Bompong Kecamatan Wattang Sidenreng Kabupaten Sidrap, kesenian, Adat
istiadat, Agama dan kepercayaan, Asal usul Kelompok Kecapi Empat Sekawan,
serta proses pembuatan alat musik kecapi.

Bab Ill: Tentang bentuk penyajian musik Kelompok Kecapi Empat
Sekawan dan fungsi Kelompok Kecapi Empat Sekawan dalam upcara Makkulawi
yang ada di Kecamatan Wattang Sidenreng Kabupaten Sidenreng Rappang
(Sidrap).

Bab 1V: Penutup, Kesimpulan dan Saran.
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